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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masih segar dalam ingatan kita, peristiwa berdgeaty terjadi pada
12 Oktober 2002 silam. Sebuah catatan sejarah Watupertama serangan
bom bunuh diri guicide bombérterbesar terjadi di IndonesiaPeristiwa
yang terjadi di Paddy’s Bardan Sari Club Legian, Kuta Bali tersebut
menewaskan lebih kurang 202 nyawa manusia dan aieltkusan
lainnyd'.

Walau sesaat, ledakan yang terjadi tepat pukub2B/0TA tersebut
mempunyai pengaruh signifikan terhadap bangsa,udmys masyarakat
Bali. Di bidang ekonomi misalnya, dibutuhkan lel@h5 tahun untuk
memulihkan perekonomian masyarakat Bali. Selama pitla terjadi

pengangguran sebanyak 3,5%, penurunan jumlah janga ké 2%,

! Ledakan tersebut merupakan ledakan terbesar gekatebagai ledakan puncak pasca
runtuhnya Soeharto (1998). Sebelum terjadi ledakaionesia sudah diguncang dengan berbagai
ledakan di belahan nusantara, antara lain; Plaagamd Wuruk (15/4/1999), Masjid Istiglal
(19/4/1999), Kejaksaan Agung (4/6/2000), KedubelpiRa Jakarta (3/8/2000), Bursa Efek
Jakarta (13/9/2000), serangkaian bom natal di fwmkaBekasi, Sukabumi, Mataram,
Pematangsiantar, Medan, Batam dan Pekanbaru (200®/ ), Gereja Santa Anna dan Huria
Kristen Batak Protestan (HKBP) Jakarta (22/7/20@3¢greja Bethel Tabernakel Kristus Alfa
Omega Semarang (31/7/2001), Plaza Atrium Jaka8®/2001),Australian International School
(AIS) Jakarta (6/11/2001), Restoran KFC Makass&/1(1/2001). Baca Bambang Abimanyu,
Teror Bom Azhari-Noor DinJakarta: Republika, 2006, him. 83-90

2 Diledakkan oleh Igbal alias ar-Nasan alias Jinti @anten. Walaupun ledakan bom
ransel ini tidak begitu kuat, tapi mampu menghakenr tubuh Jimi berkeping-keping.
Selengkapnya baca Majalah Tempo, Edisi 4-10 Af@112 him. 32

% Diledakkan oleh Igbal alias Isa. Ramuan bom ditadlii48 laci dan 1Filing cabinet
yang disatukan dan dijejalkan ke mobil Mitsubishi3@0 yang dikendarai Ali Imron (kini
menjalani hukuman seumur hidugid.

* Dari 202 korban meninggal, 88 orang berkebangssasiralia, 10 orang WNI dan
selebihnya dari wisatawan asing. Baca, Bambang Awm,op.cit, him. 61



penurunan upah riil 47% dan pendapatan rumah tapgga menurun
hingga 22,6% Selain berimbas terhadap perekonomian bangsakded
Bom Bali | mampu mengantarkan Indonesia mendapask@gma negatif
sebagai bagian dari negara teroris di mata Guatu pertanyaan yang
muncul kala itu, siapa aktor intelektual di baléristiwa berdarah tersebut?

Berbagai pendapat pun mengemuka, mulai anggapanarsike
Amerika, misi Australia menguasai Indonesia, bahkampat muncul pula
anggapan bahwa Inteligen dan TNI berada di balii &ror bom itu.
Hingga ditemukan fakta bahwa pelaku sekaligus dalaom bunuh diri
adalah kelompok terofigamaah Islamiyah.

Dalam waktu singkat, kepolisian bekerja sama dengarbagai
stakeholdemembentuk tim investigasi bom BalWalhasil, tim investigasi

mampu menangkap sekaligus mengadili beberapa nangadyduga terlibat

® Data dapat dibaca dari, http:/nasional.vivaness/oews/read/140779-
riset__dampak_bom_bali_i_berkelanjutan, diundutagadggal 4 Juli 2011

® Noor Huda IsmailTemenku Teroris? Saat Dua Santri Ngruki MenempuanJgang
BerbedaJakarta; PT Mizan Republika, 2010, him. 98

" Nasir AbasMembongkar Jamaah Islamiyah, Pengakuan Mantan Aagdjo Jakarta:
2006, him. 11

8 Hamzah Haz, selaku wakil presiden saat itu sebgaalengan tegas telah membantah
keberadaan terorisme di Indonesia. Walau demikigmigpat Hamzah Haz kemudian berbalik 180
derajat ketika Barat dan sebagian besar dunia nedaya bahwa teroris terlibat di dalamnya.
http://www.gusdur.net/Berita/Detail/?id=116/hl=id{Wirnya_Hamzah_Haz_Akui_Ada_Terorisme
_Di_Indonesia diunduh pada tanggal 4 Juli 2011.

° Al-Jamaah Al-Islamiyah merupakan organisasi pecatshJamaah Darul Islam atau
yang dikenal dengan NIl. Organisasi ini mempunyaitari di kawasan Asia Tenggara yang
meliputi Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailafdjpina, Brunei dan Kamboja. Dibentuk
sekitar bulan Januari 1993 setelah terjadinya patpn imtishol) di intern Darul Islam antara
Abdullah Sungkar dengan Anjengan Masduki. Salalh paimicunya adalah kritik keras yang
dilontarkan oleh Abdullah Sungkar terhadap ajattsariqot Anjengan Masduki yang dianggap
menyimpang dari paharBaalafi Jihadi. Sehingga Abdullah Sungkar keluar dan membentuk
Jama’ah Islamiyah. Baca Solahudii| Sampai JI, Salafy Jihadi di Indonesilgkarta: Komunitas
Bambu, 2011, him. 277



dalam peristiwa tersebidt Tim investigasi juga berhasil menyeret Amrozi,
Imam Samudra dan Ali Gufron berhadapan dengan aksdikukuman
mati®.

Jika kita tarik dalam kancah global, peristiwva boBali |
mempunyai korelasi terhadap tragedi 11 Septembéd 2l Amerika
Serikat yakni atas nama Islam. Di mana empat pds&8msaing milik
Amerika dibajak dan menabrak dua menara kembar V{{WGrd Trade
Cente) yang mengakibatkan lebih dari 3.000 tewas danarblainnya
terluka’?

Dalam catatan sejarah, peristiwva tersebut menjédi awal
dimulainya perang terbuka antara Barat (Amerikaik&erdan sekutu)
terhadap Gerakan Islam Radikal yang dianggap terétasca serangan
tersebut, di bawah komando George Walker Bush, Aamenengadakan
ekspansi besar-besaran ke negara-negara Timur AEhGalah satunya

adalah Irak (2003) yang disinyalir menjadi tempa&trspmbunyianAl-

1% Hasil pemeriksaan menyebutkan bahwa para pelakupakan veteran perang Timur
Tengah sekaligus bagian dari Jamaah Islamiyah.,Beregakuan Fadhullah Hasan, salah seorang
terpidana yang mendapat vonis hukuman seumur HidapBali | dalam, Noor Huda IsmafDp.
Cit. Noor Huda Ismail, him. 2

1 Eksekusi dilaksanakan pada hari minggu, 9 Nover@be8, tepat pada pukul 00.15 di
Nusa Kambangan Cilacap Jawa Tengah oleh tim perieddra Polda Jawa Tengah. Baca koran
harian Kompas, 10 November 2008.

12 Munawir Aziz, “Relasi Islam-Terorisme; Subjek d@bjek”, dalam Abdul Wachid
(ed.),Islam dan TerorismeYogjakarta: Grafindo Litera Media, 2010, him. 122

13 Eksistensi gerakan Islam Radikal yang menghentéamjdknya Khilafah Islamiyah di
muka bumi dianggap sebagai ancaman terbesar ladgiitas regional Timur Tengah khususnya
dan kepentingan-kepentingan Barat di dunia Islacarselebih luas. Lihat tulisan D. Pipes.
“FundamentalistMuslims’, Foreign Affairs Summer 1986, pp. 939-59 — dikutip dalam J.L.
EspositoAncaman Islam: Mitos atau Realitdsdisi Revisi, Bandung : Mizan, 1996, him. 14.



Qaedah kelompok teroris yang bertanggung jawab terhguzpyerangan
wTtc.H

Selain memerangi terorisme, alasan G.W. Bush miajadirak
sebagai target operasi adalah tuduhan bahwa Irakpnogluksi senjata
pemusnah massal (nuklir). Bahkan alasan yang tatik keterkaitannya
dengan terorisme menjadi legitimasi serangan Araekk Irak, yakni
keinginan membebaskan masyarakat Irak dari belenkggiktatoran
Saddam Husseil.

Namun, apapun alasan Amerika dan sekutu memereaigi badai
kritik terus bermunculan dari berbagai kalangarseluruh penjuru dunia.
Ada tiga alasan yang setidaknya muncul ke permykaerama perang
yang dilakukan AS terhadap Irak tidak mendapaur@&B. Kedua,sejak
dimulainya perang hingga perang berakhir, tidak adkti bahwa Irak
memproduksi senjata pemusnah mas3$akakhir, perang tersebut telah
menelan korban lebih dari 85 ribu jiwa, dan selbadiasar dari mereka
adalah warga sipil, khususnya anak-anak dan permmip®erang tersebut
juga berdampak serius pada konstitusi Irak, kabemhasil menumbangkan

rezim Saddam Hussein yang kemudian di hukum dgtgemtungan’

14 Benturan antara Barat dan Gerakan Islam sebenatmigh diramalkan oleh Samuel P.
Huntington dalam tesisny&lash of Civilization, Remaking of the World Ordéew York:
Simon and Schuster, 1997.

15 Saiful Munjani, Jajat Burhanudin, dkRenturan Peradaban, Sikap dan Perilaku Islam
IndonesiaterhadapAmerika SerikatJakarta: Pusat Pengkajian Islam dan MasyaraktMp
2005, him. 3

16 http://koran.republika.co.id/berita/82551/85_Rilarga_Irak_Tewas_Akibat_
Perang, diunduh pada tanggal 4 Juli 2011

" Eksekusi hukuman gantung terhadap Saddam Husséaksalakan pada, 30
Desember 2006 di Bagdad. Video eksekusi bisa dsadtisettp://metrotvnews.com/index.php/met



Ketidakjelasan alasan Barat yang diwakili oleh AikeeSerikat dan
sekutu mengadakan ekspansi ke Timur Tengah sertayakaya
pelanggaran HAM yang terjadi di dalamnya menjatilszatu alasan para
penganut Islam radikal menebar teror di penjuruiautermasuk di
Indonesia. Imam Samudra dalaisku Melawan Teroriganengungkapkan
kegelisahan hatinya,

“Kekejaman dan kebiadaban bangsa-bangsa penjajaler{ka dan

sekutured) yang telah memangsa jutaan nyawa kaum muslimin

dengan pembantaian yang kejam, mulai dari Irak, hAfgstan,

Somalia, sampai Indonesia hanya bisa dihadapi deoge jihad.

Kepedihan dan kesakitan hati kaum muslimin hanyeaddiobati

oleh jihad®®,

Dalam perjalanan Bangsa Indonesia, kekerasan nemmgahakan
agama sebenarnya bukan hal baru. Bahkan, bebexrapaetelah Indonesia
merdeka, parafounding father bangsa berselisin faham saat hendak
menentukan ideologi bangsa. Satu sisi, kaum Islanddmentalis yang
menghendaki dimasukkannya tujuh kata Piagam Jakkatem pancasila
dan kelompok nasionalis yang menolaknya di lain sis

Menangnya kelompok nasionalis dengan dihapuskatujya kata
piagam Jakarta dalam pancasila memunculkan kekerebagi kelompok

fundamentalis. Dan berangkat dari kekecewaan ddonerhpa persoalan

yang muncul saat itulah Kartosoewiryo (1905-1962nemproklamirkan

romain/newscatvideo/internasional/2009/12/31/969it#0-Eksekusi-Saddam-Hussein-Marak-
diunduh pada tanggal, 25 November 2011

% Imam Samudraiku Melawan TerorisSolo: Jazera, 2004, him. 97

Kartosoewirjo yang mempunyai nama lengkap Sekarmddjidjan Kartosoewirjo,
dilahirkan di Cepu, Jawa Tengah. Ayah Kartosoewigolalah seorang mantri yang
mengkoordinasikan para penjual candu di Kota Pamdambang. Ayahnya mempunyai posisi
cukup penting sebagai seorang pribumi pada saatkittena mantri candu sederajat dengan



berdirinya Negara Islam Indonesia (NIl) pada tahggaAgustus 1948°
Munculnya NII ini tidak bisa dipisahkan dari Danglam/Tentara Islam
Indonesia (DI/TIl) pasukan berbasis muslim Indoaegang diciptakan
untuk mengadakan perlawanan terhadap kolonial.aPdiseklarasikan NII
inilah perang saudara antara TNI dan DI/TII talaldgelakkan di negeri ini.

Jika kita telisik lebih dalam, Pemberontakan DI/fiémpunyai titik
persamaan dengan Gerakan Terorisme yang muncukabegian, yaitu
sama-sama mengatasnamakan Islam. Bahkan menugdkoam Sukanto,
mantan aktivis NIl KW 9, gerakan terorisme di Indsia yang diwakili
oleh Jamaah Islamiyah (JI) merupakan transformésuNdamentalis versi
Abdullah Sungkaf® Namun, akan sangat berbeda jika keduanya dilihat
dari sisi teritori maupun tujuan akhirnya. DI/Tllenupakan gerakan lokal
dalam satu negara untuk membentuk negara Islanangkdn Gerakan
Terorisme (Jamaah Islamiyah) merupakan gerakasrtesional, bertujuan
membentuk Khilafah Islamiah di muka buffi.

Perbedaan DI/TII versi Kartosoewirjo dengan GeraKanorisme
yang muncul belakangan meniscayakan rumusan styateg berbeda pula
dalam mengatasinya. Jika DI/TIl dapat diselesaidlangan mengadakan

penyerangan di daerah kekuasaan mereka dengaegst@perasi Pagar

jabatan Sekretaris Distrik. Dengan salah satunydafitulah Kartosoewirjo meniti karir di publik.
Baca Adhe Firmansyah, SMKartosoewirjo, Biografi Singkat 1907-1963pgjakarta: Garasi,
2009, him. 11

20 Umar Abduh, disampaikan dalam seminar nasidviehangkal Penetrasi Pemikiran &
Gerakan NIl ke Dunia Kampugjang diselenggarakan oleh Jurusan Siyasah JinBg&hltas
Syari’ah IAIN Walisongo Semarang, 23 Juni 2011

* Sukanto,NIl VS NKRI, Telaah Singkat Penanganan Kasus NIl &WNIl Crisis
Center, 2011, him. 17

?2 Baca Pedoman Umum Perjuangan Al-Jama’ah Al-IslamifPUPJI), sumber:
lipsus.Vivanews.com, 16 Desember 2008



Betis?® tidak demikian untuk terorisme. Di samping maskatadunia
sudah tidak suka dengan konsep peperangan fisil, teaoris juga Kini
telah berbaur dengan masyarakat, sehingga tidakmuatuk membedakan
mereka dengan masyarakat pada umumnya.

Selanjutnya, jika pemerintah menggunakan strategimy (represif)
menghadapi teroris, yang terjadi justru perlawarBnkan tanpa fakta,
selama ini pemerintah lebih menekankan tindakanres#p dalam
menghadapi teroris, bahkan cenderung mengabaikannilai asasi dari
manusia (HAM¥*. Walhasi| gerakan mereka semakin masif dan terbuka.
Bahkan, mereka kian beringas dengan berani mengadp&nyerangan
kepada aparat hukum, seperti penyerangan yanglitdijRolsek Hamparan
Perak, Deli Serdang, Sumatra Utara dengan menewéigkaanggota polisi

(22/9)%°

2 pdhe Firmansyahp.cit, him. 82

24 Munculnya kejahatan terorisme yang mengatasnamémaah Islamiyah di Indonesia
selain telah menimbulkan hilangnya nyawa, rusakmgda benda, menimbulkan rasa takut dan
ketidakamanan bagi masyarakat sipil juga melahirkdth Anti Kejahatan Terorisme yang
mengesampingkan UU Hukum Acara Pidana biasa. Dabayl tersebut, polisi dengan mudah
dapat melakukan penangkapan, penahanan, penggatedadmeriksaan bahkan kekerasan dan
penyiksaan terhadap siapa saja yang diduga meragthn dari jaringan aktivitas terorisme. Baca,
Mufti Makaarim dan Wendy Andika Prajuli (edshimanak Hak Asasi Manusia di Sektor
Keamanan Indonesia 2009akarta: Institut for Defence Security and PeataliS€s (IDSPS),
2009. him. xiv-xv

% Pperistiva tersebut merupakan serangan balasan peagergapan tiga pelaku
perampokan Bank CIMB Niaga Medan oleh Densus 8&rKpeok ini dipimpin oleh Abu Tholut
alias Mustofa, salah satu pendiri Jamaah Islami¥arir pria kelahiran Kudus, Jawa Tengah
dalam kelompoknya dimulai sejak 1987, setelah Abaldt lulus pelatihan kemiliteran Angkatan
IV di Afghanistan dan menjadi Instruktur di AkadeMiliter Mujahidin Afghanistan di Sadda.
Pada tahun 1993 bergabung dengan Jamaah Islartaj@aldiminta Abdullah Sungkar menjajaki
tempat latihan militer di Moro Filipina. Menjadi lp¢ih kemiliteran di Al-Islamic al-Jamaah
Military Academy di Muaskar, Hudaybiyah, Filipinael&@tan, perintis Mantigi 1l (Kalimantan,
Sulawesi Tengah, Sabah, dan Filipina Selatan), aké€amp latihan militer Hudaybiyah di
Mindanao, Filipina Selatan. Terlibat dalam tradedso, sekaligus sebagai perekrut Asmar Latin
Sanai, pelaku bom Hotel Marriot. Baca Tempo, edsiSeptember - 3 Oktober 2010, him. 109-
115



Pada titik tertentu, penulis ingin mengamini sagorit yang
diutarakan oleh Thomas More (1478-1535), bahwa neeamibas kejahatan
dengan tindakan kekerasan tidak akan membuat kejafim berhentf®
Begitu juga dalam konteks pemberantasan terorisstitegi represif
kuranglah tepat. Jika dalam satu dekade ini, perttadriberhasil menumpas
seluruh teroris yang ada, maka tidak ada garanaimdgngka 10 atau 15
tahun yang akan datang Indonesia bisa benar-bensihlwari terorisme.

Alasannya cukup sederhana, di saat keturunan paoaist yang
terbunuh sudah tumbuh dewasa, ketika spirit jileddriskan dalam diri
mereka, kejahatan terorisme dipastikan akan lelejank. Bukan hanya
jihad yang mendasari aksi mereka, melainkan jugivas balas dendaff.

Karena gerakan teroris tersebut didasari atas fde@gamaan yang
radikal, maka deradikalisasi adalah jawabannyaadlikalisasi merupakan
segala upaya untuk menetralisir paham-paham radiledhlui pendekatan
interdisipliner, seperti hukum, psikologi, agaman dsosial budaya bagi
mereka yang dipengaruhi paham radikal dan/atalk@kerasari® Proses
deradikalisasi lebih mengutamakan dialog dari gadtakan fisik sehingga
lebih mengena dan aman dari pelanggaran HAM. Diemlisiasi juga

diterapkan oleh negara-negara lain seperti ArabdiSavaman, mesir,

%6 Dikutip oleh HendrojonoKriminologi, Pengaruh Perubahan Masyarakat dan Huku
Surabaya: PT. Dieta Persada, 2005, him. 13

* Terorisme atas motif balas dendam juga dapat kitapai di Moskow yang dikenal
dengan janda-janda hitanBfack Widows”. Para janda melakukan bom bunuh diri di tempat-
tempat umum seperti dalam kereta dan bandara kamgimameneruskan misi suami-suami dan
kerabat mereka yang tewas dalam "Perang Jihad"waelaentara Federasi Rusia tahun 1995-
1999. Baca Tempo online, 31 Januari
2011 (http://majalah.tempointeraktif.com/id/arsipgf2001/31/ITR/mbm.20110131.ITR135822.id.h
tml), diunduh pada tanggal 4 Juli 2011

* Petrus Reinhard Golos@p.cit, him. 63



Singapura, Malaysia, Kolombia, Al-Jazair, dan Tigjin. Di Indonesia
sendiri, pemerintah membentuk Badan Nasional Pendaiggan Terorisme
sebagai lembaga yang penanggung jawab membuatkabidan strategi
nasional penanganan terorisme, termasuk prograadi@talisasi.

Islam sebagai agama mayoritas yang dianut olehsaahglonesia,
menekankan pada perdamaian dan mendeklarasikarsabegai ajaran
rahmatan lil alamin,tentu bisa menjadi sudut pandangan sendiri tephada
strategi deradikalisasi yang menekanlsarft approachrancangan BNPT.
Karena itu, penulis tertarik untuk mengadakan pgael dengan tema,
“Deradikalisasi Gerakan Terorisme, Analisis Polilkkum Islam terhadap

Program Deradikalisasasi Terorisme BNPT Tahun 2012”

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, dapat peneliti kemukab@berapa
pokok permasalahan yang dapat dirumuskan, antara la
1. Bagaimana tinjauan politik hukum Islam terhadap gpam
deradikalisasi terorisme BNPT?
2. Bagaimana Implementasi Program Deradikalisasi BMRT Terhadap

Pelaku Kejahatan Terorisme di Indonesia?

Tujuan dan Manfaat Penelitian
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Setelah menentukan rumusan masalah dalam penefiiaengan
pasti, maka ada beberapa tujuan dan manfaat yapat diambil dari
penelitian ini, antara lain:

1. Mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap programadikalisasai
terorisme oleh BNPT.

2. Mengetahui berbagai implementasi program deradi&silioleh BNPT
Terhadap Pelaku Kejahatan Terorisme di Indonesia.

Adapun manfaat penelitian dibagi menjadi dua, yaiainfaat secara
teoritis dan praktié’ Secara teoritis, penelitan ini berguna untuk
perkembangan keilmuan sekaligus mengisi kekosonmarelitian yang
menelaah analisis hukum Islam terhadap deradilkalidah BNPT terhadap
para pelaku tindak kejahatan terorisme. Sedangkamfaat secara praktis
empirik, penelitian ini dapat dijadikan sebagai dalpengetahuan serta
evaluasi bagi masyarakat umum maupun pemerintakaiteprogram
deradikalisasi yang dilaksanakan oleh BNPT terhapelaku kejahatan
terorisme.

Selain kedua manfaat di atas, karena pada prirsimgbuah
penelitian atau ilmu pengetahuan merupakan pengegaba terhadap
pengetahuan sebelumnya, maka penelitian ini jugatddijadikan sebagai
pijakan untuk para peneliti mendatang dalam bidgagg tidak jauh
berbeda.

D. Telaah Pustaka

% gaifullah, Konsep Dasar Proposal Penelitiaffakultas Syari’ah UIN Malang, TK,
2006, him. 10.
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Telaah pustaka menjadi sebuah keniscayaan dalara dkademis.
Bahwa tidak ada satupun bentuk karya seseorang tgspigtus dari usaha
intelektual yang dilakukan generasi sebelumnya. gyaeda adalah
kesinambungan pemikiran dan kemudian dilakukan hazdran signifikan.
Penulisan karya ini juga merupakan mata rantai Karya-karya ilmiah
yang lahir sebelumnya.

Sejauh penelusuran peneliti, ada beberapa penefiteupun karya
terkait persoalan yang saat ini peneliti bahasarantain; Petrus Reinhard
Golose, dalam bukunya Deradikalisasi Terorisme, Humanis, Soul
Approach dan Menyentuh Akar Rumptft Karya Petrus banyak mengupas
tentang deradikalisasi terhadap pelaku tindak pidéerorisme. Pada
hakikatnya buku ini sudah melakukan pembahasanrasdaamprehensif
mengenai terorisme dan deradikalisasi.

Sejarah dan perkembangannya serta terorisme baiy armotif
politik maupun agama yang berasal dari dalam malgamnegeri sedikit
banyak telah dikupas. Terkait gerakan Islam radigkahg semakin
berkembang dan menyebar luas di berbagai belahda dalakangan, perlu
dirumuskan strategi jitu untuk menyelesaikannyarat8gi yang bisa
menyelesaikan terorisme dari akarnya menurut Peddedah deradikalisasi,
karena gerakan tersebut merupakan paham keagaatilaal.r

Buku yang diterbitkan oleh Yayasan Pengembangamatadjmu

Kepolisian (YPKIK) juga memuat proses deradikaiisgang ada di

* Petrus Reinhard GolosBeradikalisasi TerorismelakartaYPKIK, 2009
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beberapa negara, seperti Arab Saudi, Yaman, M&sigapura, Malaysia,
Kolombia dan Tajikistan. Namun, belum ada pembahagang rigid
mengenai pelaksanaan deradikalisasi terorismeddnkesia saat ini.

Selanjutnya adalah karya Imam Samudkiu Melawan Teroris™.
Buku yang ditulis dengan spirit menggebu ini, betentang perjalanan
hidup seorang Imam Samudra atau Abdul Azis hingddirmya
memasukkan diri ke dunia yang dianggap teroris.uBink juga mengulas
berbagai dalil yang menjadi legitimasi halalnyaraeag muslim memerangi
atau melakukan aksi bunuh diri terhadap Barat. idat@ndangan Imam
Samudra, yang layak untuk disebut teroris adalahgsprang Barat karena
selalu melakukan pelanggaran dan senantiasa megneoaang-orang
muslim.

Bagi penulis, buku yang mempunyai tebal 280 halamamanya
mengantarkan pada peperangan. Jika sejak awal I8&mudra menulis
banyak hal terkait pelanggaran Barat terhadap aegagara Timur Tengah,
bukan solusi penyelesaian yang ditawarkan, bahkstruj memperparahnya
dengan cara menghalalkan perang untuk balas dendam.

Yusuf Qardhawi menulis buku berjudal-Shawah al-Islamiyyah
bain al-Juhud wa al-Tatharuflan diterjemahkan menjatslam Radikal:
Analisis terhadap Radikalisme dalam Berislam dan ayp

Pemecahanny® Qardhawi mengkaiji radikalisme keagamaahtgtharruf

* Imam SamudraAku Melawan TerorisSukoharjo: Jazeera, 2006
* Yusuf Qardhawilslam Radikal: Analisis terhadap Radikalisrdalam Berislam dan
Upaya Pemecahannyterj. Hawin Murtadho, Solo: Era Intermedia, 2004



13

al-diniy) dari sisi ‘keharusan-keharusan’ yang hendaknyakdkan oleh
umat Islam. Walau memberi kesan normative karemgahanengutip al-
Qur'an dan Hadits, tapi Qardhawi menyajikan analing lebih terbuka
tentang radikalisme keagamaan dengan mendudukkaauea posisi yang
tepat. Secara umum, Qardhawi mengungkapkan bahkap siadikal
berbeda dengan spirit yang diajarkan oleh ajadamis
Hendropriyono, mantan kepala Badan Intelijen Neg&BdN)

menulis bukulerorisme Fundamentalisme Kristen, Yahudi, Isf&menulis
buku ini menyatakan bahwa terorisme tidak hanyarmik di dunia Islam.
Gerakan terorisme global juga ada di antara kaumddmentalis agama-
agama samawi lain termasuk Yahudi dan Kristen. IBebmenjadi Perdana
Menteri Israel, Menachem Begin dan Yitzhak Shamnnph jadi pemimpin
kelompok teroris Yahudi. Meski berbeda keyakinamantan Presiden
Amerika Serikat George Walker Bush maupun pimpimaaimgan Al Qaeda
Osama bin Laden sesungguhnya sama-sama terorisialya merupakan
fundamentalis yang gemar melancarkan aksi kekerdaanmenebar rasa

takut di kalangan warga tak berdosa.

E. Metode Penditian

33

AM. Hendropriyono, Terorisme Fundamentalisme Kristen Yahudi Islalakarta:
Kompas, 2009
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Metode memegang peranan penting dalam mencapai syaan,
termasuk juga metode dalam suatu penelitian. Dagdanyusunan skripsi
ini, peneliti menggunakan metode penelitian sebbgakut:

1. Jenis Penelitian

Dalam skripsi ini menggunakan sistem penelitian litatd
(studi pustaka), yakni suatu penelitian denganlobf@amanya adalah
Program Deradikalisasi Terorisme Badan NasionalaRggulangan
Terorisme (BNPT).

2. Sifat Penelitian

Tipe dari penelitian ini adalah deskriptif analigaitu sebuah
penelitian yang menggambarkan, menguraikan sechjektd yang
diteliti dalam hal ini mengenabDeradikalisasi Gerakan Terorisme,
Analis Hukum Islam terhadap Program Deradikalisafarorisme
BNPT Tahun 2012".

Bahwa metode deskriptif dirancang untuk mengumpulka
informasi tentang keadaan-keadaan yang nyata sekgsementara
berlangsung), tujuan utama kita dalam menggunaketode ini adalah
untuk menggambarkan sifat suatu keadaan yang saraehgrjalan
pada saat penelitian dilakukan dan memeriksa ssbladb dari suatu

gejala tertentu.

3. Sumber Data
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Karena penelitian ini merupakan penelitian lapangekaligus
kepustakaan, maka Informasi dan data tentang progexradikalisasi
terorisme BNPT 2012, diperoleh dari dua sumbetuyai

a. Sumber Data Primer

Data primer merupakan data utama dan terpokok yang

peneliti dapatkan dari objek penelitian, yakni RPang
Deradikalisasi Terorisme Badan Nasional Penanggalan
Terorisme.

b. Sumber Data Sekunder

Data Sekunder merupakan data yang tidak didapatkan

secara langsung oleh peneliti, secara langsung p®ekliti tetapi
diperoleh dari orang atau pihak lain, seperti lapdaporan, buku-
buku, jurnal penelitian, artikel dan majalah iimigéng lain yang
berkaitan dengan masalah penelitian.
Metode Pengumpulan Data
Data yang akan dicari dalam penelitian ini adalalgaimana
program deradikalisasi BNPT tahun 2012 terhadapkpekejahatan
terorisme di Indonesia. Adapun data-data tersekan aicari dengan
menggunakan metode:

a. Observasilangsung

Untuk memperoleh akses langsung terhadap objek yang

diteliti, peneliti akan melakukan observasi langsudi kantor

BNPT yang berlokasi di JI. Imam Bonjol Nomor 15kakéa Pusat.
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Observasi dimaksudkan untuk mendapat informasi aveaigenai
kondisi langsung di lapangan, sehingga dimungkinkaanya
kontak dan kerjasama dalam forum lebih lanjut. Bajp& hal yang
akan dilakukan dalam observasi ini adalah mengaamagkaman
gambar, rekaman suata.

b. Wawancara mendalanm(dept interviey

Merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan

informasi secara langsung dengan mengungkapkamnyeagn-
pertanyaan kepada para responﬁem/lekanisme ini akan
digunakan untuk mewawancarai pimpinan BNPT, yaitanl Idris
selaku Direktur Deradikalisasi BNPT dan Muslih Naish, Kasi
Resosialisasi dan Rehabilitasi BNPT. Dengan tujuamuk
memperoleh informasi mendalam mengenai program dan
implementasi program deradikalisasi gerakan ter@isleh BNPT
terhadap pelaku kejahatan terorisme di Indonehiant2010-2011.
Wawancara ini dilakukan secara terarah dan intedsiigan
substansi permasalahan sesuai pedoman yang digancan

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi ialah sebuah cara untuk pengampu

data dengan mencari data mengenai hal-hal ataabl@riyang

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, @dajaprasasti,

34 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktdkkarta : PT.
Rineka Cipta, 1998, him. 146

%'p. Joko SubagydJletode Penelitian Dalam Teori dan Praktdikkarta : Rineka Cipta,
1991, him. 39
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notulen, hasil rapat, agenda dan sebagafhyletode ini
digunakan untuk mengumpulkan bahan-bahan dan patidap
pendapat untuk menjadikan landasan teori yakni a®eng
menganalisis dari literatur-literatur yang berkaitadengan
permasalahan penelitian.
d. Analisis Data

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Elgan
dengan menggunakan pendekatan kualitatif lebih keatkan
analisisnya pada proses penyimpulan induktif spada analisis
terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang atii¥m
dengan menggunakan logika ilmiah serta penekanaaaigah
pada usaha menjawab pertanyaan penelitian melaa-aara

berfikir formal dan argumentatif.

F. Sistematika Penulisan
Untuk memperoleh gambaran yang jelas serta memuatmdalam
pembahasan, maka secara keseluruhan dalam pensktigsi ini terbagi
menjadi lima bab, dimana setiap bab memiliki keaédn antara satu
dengan yang lainnya. Secara umum gambaran siskamgd adalah
sebagai berikut:

Bab 1 . Pendahuluan

36 Sulisty BasukiPengantar Dokumentasi lImiallakarta: Kesaint Balanc, 1989, him. 1
37 Saifuddin AzwarMetode PenelitianCet. Ke-I., Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 1998,
him. 5
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Berisi aspek-aspek utama penelitian yang meliplatiar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan
skripsi, telaah pustaka, Metode penulisan skrgistematika
penulisan skripsi.

Bab Il : Tinjauan Umum Bughat
Berisi seputar pengertian bughat, dasar hukum, reunssur,
sanksi bughaserta korelasi antara bughat dan terorisme.

BabIll : Program Deradikalisas oleh BNPT Tahun 2012
Memuat sejarah berdiriny®NPT, struktur kelembagaan
BNPT, dan program serta program deradikalisasi BRT
terhadap pelaku kejahatan terorisme tahun 2012.

Bab 1V  : AnalissDeradikalisasi Gerakan Terorisme
Berisi tentang analisis hukum Islam terhadap d&edidasi
BNPT dan implementasi program deradikalisasi ol®&PB
terhadap pelaku kejahatan terorisme di Indonesia.

Bab V : Penutup
Merupakan akhir dari pembahasan skripsi ini yandjput

kesimpulan, rekomendasi dan penutup.



